BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dijelaskan

sebelumnya, maka kesimpulannya adalah sebagai berikut ini :

1.

Variabel LDR, LAR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO, dan FBIR secara
bersama — sama memberikan pengaruh yang signifikan terhadap ROA Bank
Umum Swasta Nasional Go Public periode triwulan | tahun 2010 sampai
dengan triwulan 1l tahun 2014. Besarnya pengaruh seluruh variabel tersebut
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public sebesar 59
persen, sedangkan sisanya 41 persen dipengaruhi oleh variabel lain diluar
penelitian. Dengan demikian hipotesis pertama yang menyatakan bahwa
LDR, LAR, IPR, NPL, APB, IRR, PDN, BOPO, dan FBIR secara bersama-
sama mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap tingkat ROA pada Bank
Umum Swasta Nasional Go Public diterima.

Variabel LDR secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak
signifikan terhadap ROA Bank Umum Swasta Nasional Go Public periode
triwulan | tahun 2010 sampai dengan triwulan Il tahun 2014. Besarnya
pengaruh LDR terhadap ROA Bank Umum Swasta Nasional Go Public
sebesar 1,46 persen. Dengan demikian hipotesis kedua yang menyatakan
bahwa LDR mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap tingkat

ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public ditolak.
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Variabel LAR secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak
signifikan terhadap ROA Bank Umum Swasta Nasional Go Public periode
triwulan | tahun 2010 sampai triwulan Il tahun 2014. Besarnya pengaruh
LAR terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public sebesar
2,5921 persen. Dengan demikian hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa
LAR mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap tingkat ROA
pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public ditolak.

Variabel IPR secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak
signifikan terhadap ROA Bank Umum Swasta Nasional Go Public periode
triwulan | tahun 2010 sampai triwulan Il tahun 2014. Besarnya pengaruh IPR
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public sebesar 12,7449
persen. Dengan demikian hipotesis keempat yang menyatakan bahwa IPR
mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap tingkat ROA pada
Bank Umum Swasta Nasional Go Public ditolak.

Variabel NPL secara parsial mempunyai pengaruh poasitif yang tidak
signifikan terhadap ROA Bank Umum Swasta Nasional Go Public periode
triwulan | tahun 2010 sampai triwulan Il tahun 2014. Besarnya pengaruh NPL
terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public sebesar 0,25
persen. Dengan demikian hipotesis kelima yang menyatakan bahwa NPL
mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap tingkat ROA pada
Bank Umum Swasta Naisonal Go Public ditolak.

Variabel APB secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang tidak

signifikan terhadap ROA Bank Umum Swasta Nasional Go Public periode
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triwulan | tahun 2010 sampai triwulan Il tahun 2014. Besarnya pengaruh
APB terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public sebesar
0,3025 persen. Dengan demikian hipotesis keenam yang menyatakan bahwa
APB mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap tingkat ROA
pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public ditolak.

Variabel IRR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang signifikan
terhadap ROA Bank Umum Swasta Nasional Go Public periode triwulan |
tahun 2010 sampai triwulan 11 tahun 2014. Besarnya pengaruh IRR terhadap
ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public sebesar 9,3636 persen.
Dengan demikian hipotesis ketujuh yang menyatakan bahwa IRR mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap tingkat ROA pada Bank Umum Swasta
Nasional Go Public diterima.

Variabel PDN secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan
terhadap ROA Bank Umum Swasta Nasional Go Public periode triwulan |
tahun 2010 sampai triwulan Il tahun 2014. Besarnya pengaruh PDN terhadap
ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public sebesar 13,0321 persen.
Dengan demikian hipotesis kedelapan yang menyatakan bahwa PDN
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap tingkat ROA pada Bank
Umum Swasta Nasional Go Public diterima.

Variabel BOPO secara parsial mempunyai pengaruh negatif yang signifikan
terhadap ROA Bank Umum Swasta Nasional Go Public periode triwulan |
tahun 2010 sampai triwulan 1l tahun 2014. Besarnya pengaruh BOPO

terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public sebesar 34.2225
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persen. Dengan demikian hipotesis kesembilan yang menyatakan bahwa
BOPO mempunyai pengaruh negatif yang signifikan terhadap tingkat ROA
pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public diterima.

Variabel FBIR secara parsial mempunyai pengaruh positif yang tidak
signifikan terhadap ROA Bank Umum Swasta Nasional Go Public periode
triwulan | tahun 2010 sampai triwulan Il tahun 2014. Besarnya pengaruh
FBIR terhadap ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public sebesar
0,1225 persen. Dengan demikian hipotesis kesepuluh yang menyatakan
bahwa FBIR mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap tingkat
ROA pada Bank Umum Swasta Nasional Go Public ditolak.

Variabel yang mempunyai pengaruh dominan terhadap ROA Bank Umum
Swasta Nasional Go Public periode triwulan I tahun 2010 sampai triwulan Il

tahun 2014 adalah variabel BOPO dengan kontribusi sebesar 34,1 persen

5.2 Keterbatasan Penelitian

Penulis menyadari bahwa penelitian yang telah dilakukan masih

memiliki banyak keterbatasan. Keterbatasan — keterbatasan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1.

Periode penelitian ini adalah triwulan 1 tahun 2010 sampai dengan triwulan 11
tahun 2014. Penelitian ini terbatas waktu dalam pengerjaanya yaitu di mulai
dari bulan September 2014 samapai dengan 19 januari 2015.

Subyek penelitian ini hanya terbatas pada bank — bank umum swasta nasional
go public yang menjadi sampel penelitian.

Jumlah variabel bebas yang diteliti hanya terbatas pada LAR, LDR, IPR,
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NPL, ABP, IRR, PDN, BOPO, dan FBIR saja. Oleh sebab itu sebaiknya

ditambah variabel lainnya selain variabel tersebut pada penelitian selanjutnya.

5.3 Saran
Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan dari penelitian, maka saran

yang dapat diberikan dari penelitian ini adalah sebagai berikut ini :

1. Bagi bank umum swasta nasional go public

a. Kepada bank sampel penelitian dengan tren ROA yang menurun yaitu
Bank internasional indonesia disarankan untuk dapat meningkatkan laba
sebelum pajak dengan persentase peningkatan yang lebih besar dibanding
peningkatan total aset, sehingga ROA akan meningkat.

b. Kepada bank sampel penelitian dengan BOPO tertinggi yaitu Bank
Internasional Indonesia disarankan untuk dapat meningkatkan pendapatan
operasional dengan presentase lebih besar daripada presentase biaya
operasional, sehingga laba meningkat dan ROA pun juga meningkat.

c. Kepada bank sampel penelitian dengan PDN terendah yaitu Bank
Internasional Indonesia dan Bank PAN disarankan meningkatkan aktiva
valas dengan persentase aktiva valas lebih besar dibanding persentase
passiva valas pada saat nilai tukar mengalami kenaikan, sehingga terjadi
peningkatan pendapatan valas dengan persentase yang lebih besar
dibanding dengan persentase peningkatan biaya valas. akibatnya laba
meningkat dan ROA pun juga meningkat. Pada saat nilai tukar mengalami
penurunan disarankan PDN tertinggi yaitu Bank Danamon menurunkan

aktiva valas dengan persentase aktiva valas lebih kecil dibanding
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persentase passiva valas, sehingga terjadi penurunan pendapatan valas
dengan persentase lebih kecil daripada penurunan biaya valas. Akibatnya
laba meningkat dan ROA pun juga meningkat.

. Kepada bank sampel penelitian dengan IRR terendah vyaitu Bank
Internasional Indonesia disarankan meningkatakan IRSA dengan
persentase IRSA lebih besar dibanding persentase IRSL pada saat tingkat
suku bunga naik, sehingga terjadi peningkatan pendapatan bunga lebih
besar dibandingkan peningkatan biaya bunga. akibatnya laba bank
meningkat dan ROA pun juga meningkat. Pada saat tingkat suku bunga
turun disarankan IRR tertinggi yaitu Bank Danamon dan Bank PAN
menurunkan [IRSA dengan persentase IRSA lebih kecil dibanding
persentase IRSL, sehingga terjadi penurunan pendapatan bunga lebih kecil
daripada penurunan biaya bunga sehingga laba bank meningkat dan ROA
pun juga meningkat

Bagi peneliti selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang mengambil penelitian sejenis sebaiknya
menggunakan periode penelitian yang lebih panjang (lebih dari empat
tahun setengah) dengan harapan memperoleh hasil yang lebih signifikan.
Selain itu, disarankan juga menambah variabel penelitian selain yang telah
digunakan pada penelitian ini misalnya variabel CAR, FACR, atau PPAP

sehingga hasil penelitian bisa lebih baik dan variatif.
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